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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan mahasiswa dalam mengelola
keuangan pribadi di tengah perkembangan teknologi keuangan dan meningkatnya perilaku
konsumtif pada era digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan
keuangan terhadap perilaku keuangan dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi pada
mahasiswa kependidikan Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
kausalitas. Populasi penelitian adalah mahasiswa angkatan 2022 Program Studi S1 Pendidikan
Akuntansi dan S1 Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri
Surabaya. Sampel ditentukan menggunakan teknik. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
dan kuesioner, sedangkan analisis purposive random sampling data menggunakan regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung antarvariabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan dan gaya hidup. Gaya hidup juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan serta memediasi hubungan antara pengetahuan keuangan dan
perilaku keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan keuangan dan kemampuan mengendalikan gaya hidup. Oleh karena
itu, institusi pendidikan diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan keuangan, tetapi
juga membentuk gaya hidup yang bijak agar mahasiswa mampu mengelola keuangan secara
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Gaya Hidup

ABSTRACT
This study was motivated by the importance of students’ ability to manage their personal
finances amid advancements in financial technology and rising consumerist behavior in the
digital age. The study aims to analyze the influence of financial knowledge on financial
behavior, with lifestyle serving as a mediating variable, among education students in the Faculty
of Economics and Business at Surabaya State University. This study employs a quantitative
approach using an explanatory causal research design. The study population consists of the
2022 cohort of students in the Bachelor of Accounting Education and Bachelor of Business
Education programs at the Faculty of Economics and Business, Surabaya State University. The
sample was selected using purposive random sampling. Data collection was conducted through
tests and questionnaires, while data analysis used multiple linear regression to test both direct
and indirect effects among the variables. The results indicate that financial literacy has a
positive and significant effect on financial behavior and lifestyle. Lifestyle also has a positive
and significant effect on financial behavior and mediates the relationship between financial
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knowledge and financial behavior. These findings indicate that students’ financial behavior is
influenced by their level of financial knowledge and their ability to manage their lifestyle.
Therefore, educational institutions are expected not only to enhance financial knowledge but
also to foster a prudent lifestyle so that students can manage their finances responsibly.
Keywords: Financial Knowledge, Financial Behavior, Lifestyle

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam cara individu mengelola keuangan pribadi,
khususnya pada Generasi Z (Rahadjeng & Harsono, 2024). Generasi Z merupakan kelompok
yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012 dan tumbuh dalam lingkungan yang dekat dengan
perkembangan teknologi digital (Arum et al., 2023). Kemudahan akses terhadap layanan
keuangan digital, transaksi daring, serta informasi mengenai pengelolaan keuangan
memberikan peluang bagi Generasi Z untuk meningkatkan kemampuan dalam mengatur
keuangan. Namun, kemajuan tersebut juga menghadirkan tantangan baru karena tingginya
penggunaan layanan keuangan digital, perkembangan e-commerce, serta paparan media sosial
yang menampilkan tren gaya hidup modern dapat mendorong perilaku konsumtif dan
pembelian impulsif (Permana et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi tidak hanya memberikan kemudahan dalam aktivitas keuangan, tetapi
juga dapat memengaruhi pola pengambilan keputusan dan perilaku keuangan individu.

Perilaku keuangan merupakan kemampuan individu dalam mengelola sumber daya
keuangan melalui kegiatan perencanaan, pengendalian pengeluaran, penyusunan anggaran,
serta pengambilan keputusan keuangan (Herdjiono & Damanik, 2016). Penerapan perilaku
keuangan yang baik diperlukan agar seseorang mampu menggunakan sumber daya keuangan
secara efektif untuk memenuhi kebutuhan saat ini maupun mempersiapkan kebutuhan di masa
mendatang. Namun, pada kenyataannya masih terdapat mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam menerapkan perilaku keuangan secara optimal. Hal tersebut terlihat dari kebiasaan
melakukan konsumsi tanpa perencanaan, rendahnya kesadaran untuk menabung, serta
kecenderungan memenuhi keinginan dibandingkan kebutuhan (Siregar & Pratiwi, 2024).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan
pribadi masih menjadi permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut.

Pengetahuan keuangan menjadi salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi
perilaku keuangan seseorang. Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan individu dalam
memahami konsep dasar keuangan, mengelola pendapatan, melakukan perencanaan keuangan,
serta mengambil keputusan keuangan secara tepat (OECD, 2023). Individu dengan tingkat
pengetahuan keuangan yang baik cenderung mampu mempertimbangkan berbagai konsekuensi
dari keputusan keuangan yang dilakukan. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan keuangan
dapat menyebabkan seseorang mengalami kesalahan dalam pengelolaan dana, seperti
melakukan pengeluaran yang tidak sesuai dengan kemampuan, kurang memiliki perencanaan
keuangan, serta kesulitan menentukan prioritas penggunaan dana (Brilianti & Kautsar, 2020).
Oleh karena itu, pengetahuan keuangan menjadi salah satu aspek yang berperan dalam
mendukung terbentuknya perilaku keuangan yang lebih baik.

Meskipun pengetahuan keuangan memiliki peran dalam membentuk perilaku keuangan,
pemahaman tersebut belum tentu selalu diterapkan secara optimal dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi penerapan pengetahuan keuangan adalah gaya
hidup. Gaya hidup menggambarkan pola individu dalam menggunakan waktu, uvang, dan

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
d https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14094

2200


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14094

SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
de/ \2o Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
o' NS e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social

Jurnal P4l

sumber daya yang dimiliki berdasarkan aktivitas, minat, serta opini dalam kehidupan sehari-
hari. Perkembangan media sosial dan berbagai platform digital menyebabkan mahasiswa
semakin mudah terpengaruh oleh tren konsumsi yang dapat memengaruhi pola pengeluaran
(Luis & Nuryasman, 2020). Gaya hidup yang lebih mengutamakan pemenuhan keinginan
dibandingkan kebutuhan dapat menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam
mengendalikan pengeluaran dan melakukan perencanaan keuangan. Mahasiswa dengan gaya
hidup konsumtif cenderung mengalami hambatan dalam mengalokasikan dana untuk kebutuhan
jangka panjang (Nurhidayanti et al., 2024). Dengan demikian, gaya hidup diduga tidak hanya
menjadi faktor yang memengaruhi perilaku keuangan individu, tetapi juga berperan sebagai
variabel mediasi yang menjembatani pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan.

Mahasiswa sebagai bagian dari Generasi Z menjadi kelompok yang menarik untuk
diteliti karena berada pada tahap kehidupan yang mulai mengelola keuangan secara mandiri.
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan
Bisnis Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya karena memiliki latar
belakang pendidikan yang berkaitan dengan bidang ekonomi dan keuangan. Mahasiswa pada
program studi tersebut telah memperoleh pembelajaran mengenai konsep keuangan melalui
mata kuliah Manajemen Keuangan. Namun, pemahaman secara teoritis mengenai keuangan
belum tentu mampu menghasilkan penerapan perilaku keuangan yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor lain yang dapat memengaruhi
hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan, salah satunya adalah gaya
hidup.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil mengenai hubungan
antarvariabel dalam penelitian ini. Penelitian Fitriana dan Wahjudi (2024) menunjukkan bahwa
pengetahuan keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. Namun, penelitian lain
menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak selalu memberikan pengaruh langsung
terhadap perilaku keuangan seseorang. Selain itu, penelitian mengenai pengaruh gaya hidup
terhadap perilaku keuangan juga menunjukkan hasil yang beragam. Aristawidya dan Santoso
(2025) menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan, sedangkan
penelitian lain menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dapat berbeda berdasarkan karakteristik
individu dan lingkungan sosial. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut. Selain itu, penelitian yang menempatkan gaya hidup
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan
masih relatif terbatas.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menguji gaya hidup sebagai variabel mediasi
dalam hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan. Penelitian ini tidak
hanya menganalisis pengaruh langsung pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan,
tetapi juga menguji peran gaya hidup dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara
pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan melalui peran gaya hidup sebagai variabel
perantara. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Kependidikan yaitu Program Studi
Pendidikan Akuntansi dan Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Negeri Surabaya angkatan 2022 yang telah menempuh mata kuliah Manajemen Keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi pada mahasiswa Generasi Z.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori
kausalitas untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan
dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi pada mahasiswa kependidikan Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi dan S1 Pendidikan Bisnis angkatan 2022 Fakultas
Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang telah menempuh mata kuliah
Manajemen Keuangan. Populasi penelitian berjumlah 210 mahasiswa, sedangkan sampel
penelitian terdiri atas 138 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan
tingkat kesalahan 5%. Penggunaan rumus Slovin didasarkan pada jumlah populasi yang telah
diketahui secara pasti sehingga dapat menghasilkan ukuran sampel yang representatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate random sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel secara acak dengan memperhatikan proporsi mahasiswa pada masing-
masing program studi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan kuesioner yang
disebarkan secara langsung kepada responden. Instrumen penelitian terdiri atas tes dan
kuesioner. Variabel pengetahuan keuangan diukur menggunakan tes berbentuk pilihan ganda
yang diadaptasi dari OECD (2023) dan terdiri atas 8 butir soal dengan skor 1 untuk jawaban
benar dan skor 0 untuk jawaban salah. Variabel gaya hidup diukur menggunakan kuesioner
yang diadaptasi dari Siregar dan Pratiwi (2024) dengan skala Likert lima poin, yaitu (1) sangat
tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju, serta terdiri atas 6
butir pernyataan. Variabel perilaku keuangan diukur menggunakan kuesioner yang diadaptasi
dari OECD (2023) dengan skala Likert lima poin, yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju,
(3) ragu-ragu, (4) setuju, dan (5) sangat setuju, serta terdiri atas 11 butir pernyataan.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Tahapan analisis
data diawali dengan uji instrumen penelitian yang terdiri atas uji validitas menggunakan
Pearson Correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Selanjutnya
dilakukan wuji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji linearitas untuk memastikan data memenuhi asumsi analisis regresi.
Setelah seluruh asumsi terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi
linier sederhana untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan
dan pengaruh pengetahuan keuangan terhadap gaya hidup, serta analisis regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh pengetahuan keuangan dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan.
Pengujian hipotesis meliputi uji ¢, uji F, dan koefisien determinasi (R?). Selanjutnya, pengujian
efek mediasi dilakukan menggunakan uji Sobel untuk menguji signifikansi pengaruh tidak
langsung pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup. Butir
instrumen dinyatakan valid apabila nilai Pearson Correlation (r hitung) lebih besar daripada
tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach's Alpha > 0,60. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi> 0,05,
tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) < 10, tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05, serta hubungan
antarvariabel dinyatakan linear apabila nilai Deviation from Linearity > 0,05. Uji Sobel (uji
mediasi) dinyatakan signifikan apabila nilai # hitung uji Sobel lebih besar daripada ¢ tabel pada
taraf signifikansi 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis data mengenai pengaruh pengetahuan keuangan
terhadap perilaku keuangan dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi pada mahasiswa
Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi dan S1 Pendidikan Bisnis Digital Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
dan uji Sobel dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil penelitian disajikan dalam
bentuk tabel dan uraian deskriptif untuk menjawab hipotesis penelitian, kemudian dibahas
dengan mengaitkannya terhadap teori yang digunakan serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan.
Uji Statistik Deskriptif Variabel

Tabel 1 menyajikan statistik deskriptif variabel penelitian yang terdiri atas pengetahuan
keuangan, perilaku keuangan, dan gaya hidup.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N Minimum Maximum Mean St(.l' .
Deviasi
Pengetahuan 10 ] 3 426 1506
Keuangan
Perilaku 138 17 52 33,14 7212
Keuangan
Gaya Hidup 138 9 30 18,25 3,823

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini melibatkan 138 responden. Variabel pengetahuan
keuangan memiliki nilai minimum 1, maksimum 8, rata-rata sebesar 4,26, dan standar deviasi
sebesar 1,506. Variabel perilaku keuangan memiliki nilai minimum 17, maksimum 52, rata-rata
sebesar 33,14, dan standar deviasi sebesar 7,212. Sementara itu, variabel gaya hidup memiliki
nilai minimum 9, maksimum 30, rata-rata sebesar 18,25, dan standar deviasi sebesar 3,823.

Hasil Uji Instrumen Penelitian
Tabel 2 menyajikan hasil uji validitas instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengukur variabel pengetahuan keuangan, gaya hidup, dan perilaku keuangan. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui kelayakan setiap butir instrumen dalam mengukur variabel yang
diteliti.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Buti Nilair r-tabel Kesimpulan

r  hitung
Soal
Pengetahuan X1 0.545 0.167 Valid
Keuangan X2 0.559 Valid
X3 0.373 Valid
X4 0497 Valid
X5 0.588 Valid
X6 0478 Valid
X7 0518 Valid
X8 0.473 Valid

Y1 0.542 0.167  Valid
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Variabel Buti Nilair r-tabel Kesimpulan
r  hitung

Soal
Perilaku Y2 0.432 Valid
Keuangan Y3 0.584 Valid
Y4 0.552 Valid
Y5 0.320 Valid
Y6 0.461 Valid
Y7 0.513 Valid
Y8 0.535 Valid
Y9 0.579 Valid
YI0  0.520 Valid
YII  0.622 Valid
Gaya Hidup 71 0.852  0.167 Valid
72 0.810 Valid
Z3 0.698 Valid
74 0.866 Valid
75 0.592 Valid
76 0.471 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 2 yang dilakukan terhadap 138
responden, diperoleh nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,167. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada masing-masing variabel memiliki nilai
r hitung yang lebih besar dibandingkan nilai r tabel. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen
untuk mengukur variabel dalam penelitian ini.

Tabel 3 menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s .
Variabel Alpha Kesimpulan
Pengetahuan 0.638 Reliabel
Keuangan
Perilaku 0.724 Reliabel
Keuangan
Gaya Hidup 0.667 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen pada masing-
masing variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0.60. hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik.
Dengan demikian, instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai
alat pengumpulan data dalam penelitian ini.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi
persyaratan analisis sehingga layak digunakan dalam pengujian hipotesis. Pengujian meliputi
uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas pada ketiga persamaan
regresi. Hasil uji asumsi klasik disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Persamaanl  Persamaan II Persamaan III Kriteria
Normalitas .
(Asymp. Sig.) 0,124 0,095 0,147 Sig. > 0,05

Tolerance

0,656 dan VIF

Tolerance Tolerance Tolerance >

Multikolinearitas 73, 4.0 viF 00,746 dan 2224 ST (10 dan VIF <
(Tolerance dan VIF) 1.366 VIF 1.340 Tolerance 10

’ ’ 0,924 dan VIF

1,082

Heteroskedastisitas 0,680 dan )
(Siz.) 0,401 0,115 0.884 Sig. > 0,05
Linearitas
(Deviation from 0,974 0,413 0,338 Sig. > 0,05
Linearity)

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa seluruh model regresi dalam penelitian ini
telah memenuhi persyaratan analisis. Uji normalitas pada Persamaan I, II, dan III menunjukkan
nilai Asymp. Sig. masing-masing sebesar 0,124; 0,095; dan 0,147 (> 0,05), sehingga data
residual pada seluruh persamaan berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan
bahwa pada Persamaan I diperoleh nilai 7Tolerance sebesar 0,732 dan VIF sebesar 1,366, pada
Persamaan II diperoleh nilai Tolerance sebesar 0,746 dan VIF sebesar 1,340, sedangkan pada
Persamaan III variabel pengetahuan keuangan memiliki nilai 7olerance sebesar 0,656 dan VIF
sebesar 1,524 serta variabel gaya hidup memiliki nilai Tolerance sebesar 0,924 dan VIF sebesar
1,082. Seluruh nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF (< 10) sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada seluruh model regresi.
Selanjutnya, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi pada Persamaan I
sebesar 0,401, Persamaan II sebesar 0,115, serta pada Persamaan III sebesar 0,680 untuk
variabel pengetahuan keuangan dan 0,884 untuk variabel gaya hidup (> 0,05), sehingga seluruh
model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas. Selain itu, hasil uji linearitas menunjukkan
nilai Deviation from Linearity pada Persamaan I sebesar 0,974, Persamaan II sebesar 0,413,
dan Persamaan III sebesar 0,338 (> 0,05), sehingga hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen pada setiap persamaan bersifat linear. Dengan demikian, seluruh model
regresi telah memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen pada setiap persamaan regresi. Nilai koefisien
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determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square. Hasil uji koefisien determinasi pada
masing-masing persamaan regresi disajikan pada Tabel S.
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Persamaan R Square Adjusted R Square
I:Y=o0l+cX 0,153 0,147
II: Z= 02+ aX 0,076 0,069
III: Y= 03+c’X+bZ 0,234 0,222

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 5, nilai Adjusted R Square pada Persamaan I sebesar 0,147,
Persamaan II sebesar 0,069, dan Persamaan III sebesar 0,222. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model pada Persamaan I mampu menjelaskan variasi perilaku keuangan sebesar 14,7%,
sedangkan model pada Persamaan II mampu menjelaskan variasi gaya hidup sebesar 6,9%.
Sementara itu, model pada Persamaan III mampu menjelaskan variasi perilaku keuangan
sebesar 22,2%, sedangkan sebesar 77,8% variasi perilaku keuangan dijelaskan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil pengujian pengaruh langsung dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan
keuangan terhadap perilaku keuangan, pengaruh pengetahuan keuangan terhadap gaya hidup,
serta pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel

6.
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis (Uji t)
Hinotesis Hubungan Koefisien Std. Koefisien T Si Keteranean
P Variabel b Error Beta Hitung & £
Pengetahuan
Keuangan - H1
H1 . 1,876 0,378 0,392 4,965 0,000 o
Perilaku diterima
Keuangan
Pengetahuan m
H2 Keuangan - 0,698 0,209 0,275 3,336 0,001 o
. diterima
Gaya Hidup
Gaya Hidup - 3
H3 Perilaku 0,556 0,148 0,295 3,761 0,000 o
diterima
Keuangan

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa seluruh hubungan antarvariabel memiliki nilai
signifikansi di bawah 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan maupun gaya hidup. Selain itu,
gaya hidup juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Dengan
demikian, H1, H2, dan H3 diterima.

Hasil Pengaruh Tidak Langsung (Uji Mediasi)

Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan untuk mengetahui peran gaya hidup
dalam memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan. Pengujian
mediasi dilakukan menggunakan Sobel Test. Hasil pengujian disajikan pada Gambar 1.
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Tabel 7. Hasil Uji Mediasi (Sobel Test)
Hubungan Pengaruh Tidak
Variabel Langsung
Gaya Hidup -
Pengetahuan
H4 Keuangan - 0,388 2,496 Diterima
Perilaku
Keuangan
Berdasarkan Tabel 7, hasil uji Sobel menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung
pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan melalui gaya hidup sebesar 0,388 yang
diperoleh dari perkalian koefisien regresi tidak terstandarisasi (0,698 % 0,556). Nilai t Sobel
sebesar 2,496 lebih besar daripada t tabel sebesar 1,977 sehingga gaya hidup terbukti memediasi
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan.

Hipotesis t Sobel  Keterangan

p=0,275 B=0,295
t=3,336 Gaya Hidup t=3,761
Sig. = 0,001 2) Sig. = 0,000

Perilaku

Keuangan

Pengetahuan
Keuangan

B=0,392
X
(X) p=4,965
| Sig. = 0,000
_________________ I
: [ Pengaruh Tidak Langsung = 0,388\| :
ke t Sobel = 2,496 L----
1 Sig. < 0,05 !
N oo o o o oo o o o e o e e o -

Gambar 1. Path Analysis
Sumber: Data Diolah Peneliti (2026)

Keterangan :
B = Koefisien jalur (Standardized Coefficients Beta)
t = Nilai t hitung

Sig. = Nilai signifikansi

Gambar 1 menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh langsung terhadap
perilaku keuangan dengan koefisien jalur (B) sebesar 0,392. Selain itu, pengetahuan keuangan
berpengaruh terhadap gaya hidup dengan koefisien jalur (B) sebesar 0,275, sedangkan gaya
hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dengan koefisien jalur (B) sebesar 0,295.

Pembahasan Penelitian
Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan

Hasil uji pengaruh langsung menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,965 lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,977 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
d https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14094

2207


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.14094

SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
de/ \2o Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
o' NS e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social

Jurnal P4l

dan nilai koefisien sebesar 1,876. Berdasarkan hasil analisis tersebut, pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Artinya, mahasiswa
yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih baik cenderung menunjukkan perilaku
keuangan yang lebih baik. Pengetahuan keuangan membantu mahasiswa memahami cara
mengelola keuangan, menyusun anggaran, mengendalikan pengeluaran, dan menentukan
prioritas kebutuhan sehingga dapat mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab. Temuan ini mendukung Theory of Planned Behavior yang menjelaskan
bahwa pengetahuan individu dapat membentuk sikap dan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan sehingga memengaruhi perilaku yang ditunjukkan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan (Mardiana et al., 2023; Rahadjeng & Harsono, 2024).
Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan tidak signifikan (Ritakumalasari
& Susanti, 2021; Sampoerno & Asandimitra, 2021).

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Gaya Hidup

Hasil uji pengaruh langsung menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,336 lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,977 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil daripada 0,05
dan nilai koefisien sebesar 0,698. Berdasarkan hasil analisis tersebut, pengetahuan keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup mahasiswa. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik cenderung lebih bijak dalam
menentukan pola konsumsi, mampu membedakan kebutuhan dan keinginan, serta
menyesuaikan gaya hidup dengan kondisi finansial yang dimiliki. Temuan ini mendukung
Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa pengetahuan dapat memengaruhi
pertimbangan individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan, termasuk dalam
mengatur pola konsumsi dan gaya hidup. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dinyatakan
diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat
literasi dan pemahaman keuangan yang baik dapat mendorong individu untuk menerapkan pola
konsumsi yang lebih rasional dan terencana (Rajagukguk & Sari, 2022).

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Keuangan

Hasil uji pengaruh langsung menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,761 lebih besar
daripada t tabel sebesar 1,977 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05
dan nilai koefisien sebesar 0,556. Berdasarkan hasil analisis tersebut, gaya hidup berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mampu menerapkan gaya hidup secara terencana dan sesuai kemampuan
finansial cenderung lebih mudah mengendalikan pengeluaran, menghindari pembelian
impulsif, serta mengelola keuangan secara lebih efektif. Dengan demikian, hipotesis ketiga
(H3) dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan (Rajagukguk & Sari, 2022;
Wahyuni & Setiawati, 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pola hidup yang diterapkan
individu akan memengaruhi cara individu mengelola dan menggunakan sumber daya
keuangannya. Oleh karena itu, gaya hidup yang sesuai dengan kemampuan finansial dapat
membantu mahasiswa membentuk perilaku keuangan yang lebih terencana dan bertanggung
jawab. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian (Ritakumalasari &
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Susanti, 2021) yang menunjukkan bahwa faktor lain di luar gaya hidup juga dapat memengaruhi
perilaku keuangan mahasiswa.

Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Keuangan melalui Gaya Hidup

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan nilai t hitung Sobel sebesar 2,496 yang
lebih besar daripada t tabel sebesar 1,977 serta nilai pengaruh tidak langsung sebesar 0,388.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup mampu memediasi pengaruh pengetahuan
keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Artinya, semakin tinggi pengetahuan
keuangan yang dimiliki mahasiswa akan mendorong terbentuknya gaya hidup yang lebih baik
sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan perilaku keuangan mahasiswa. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) dinyatakan diterima. Pengetahuan keuangan perlu diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari melalui penerapan gaya hidup yang sesuai dengan kemampuan finansial.
Dengan demikian, gaya hidup berperan sebagai mekanisme mediasi yang menjembatani
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dapat
memengaruhi perilaku keuangan melalui faktor-faktor yang berkaitan dengan pola hidup dan
pengambilan keputusan keuangan (Kholilah & Iramani 2023; Mardiana et al., 2023). Temuan
ini mengindikasikan bahwa gaya hidup menjadi salah satu mekanisme yang memperkuat
hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan, sehingga peningkatan perilaku
keuangan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan keuangan, tetapi juga
oleh bagaimana pengetahuan tersebut diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berperan sebagai variabel
mediasi dalam hubungan antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan, kemampuan
model penelitian dalam menjelaskan variasi perilaku keuangan mahasiswa masih tergolong
terbatas. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square pada model akhir sebesar 0,222, yang
berarti bahwa pengetahuan keuangan dan gaya hidup secara bersama-sama mampu
menjelaskan sebesar 22,2% variasi perilaku keuangan mahasiswa, sedangkan 77,8% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa perilaku keuangan mahasiswa merupakan fenomena yang kompleks sehingga tidak
hanya dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan dan gaya hidup, tetapi juga oleh faktor-faktor
lain, seperti self-control (Mardiana & Rochmawati, 2020), pendapatan, financial attitude, locus
of control, serta parental financial socialization. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel-variabel tersebut agar model
penelitian memiliki daya jelaskan yang lebih tinggi dan mampu memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan keuangan terhadap
perilaku keuangan dengan gaya hidup sebagai variabel mediasi pada mahasiswa Program Studi
S1 Pendidikan Akuntansi dan S1 Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas
Negeri Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan serta berpengaruh positif dan signifikan
terhadap gaya hidup. Selain itu, gaya hidup juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku keuangan serta mampu memediasi pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perilaku
keuangan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan keuangan yang dimiliki
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mahasiswa, semakin bijak gaya hidup yang diterapkan sehingga semakin baik pula perilaku
keuangan mahasiswa.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa Program Studi S1 Pendidikan Akuntansi
dan S1 Pendidikan Bisnis Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya perlu
memperkuat edukasi dan literasi keuangan melalui kegiatan pembelajaran maupun program
pengembangan mahasiswa guna meningkatkan pengetahuan keuangan serta mendorong
penerapan gaya hidup yang bijak sehingga mahasiswa mampu mengelola keuangan secara
efektif, bijaksana, dan bertanggung jawab. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menyempurnakan instrumen penelitian, khususnya pada variabel pengetahuan keuangan
dengan menambah jumlah butir soal tes agar pengukuran menjadi lebih akurat, memperluas
cakupan populasi dan sampel penelitian, serta memasukkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi perilaku keuangan, seperti self-control, pendapatan, financial attitude, dan locus
of control, sehingga model penelitian dapat memberikan penjelasan yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa.
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